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ABSTRAK 

 

Jalan Tol Serpong - Cinere adalah salah satu proyek strategis nasional sektor jalan dari 

Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas, Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia dan merupakan bagian dari Jalan Tol Lingkar Luar 

Jakarta 2. Pembanguanan Jalan Tol Serpong – Cinere terdapat banyak perbedaan kontur 

yang cukup ekstrim baik diatas maupun dibawah existing tanah , oleh karena itu diperlukan 

Retaining Wall atau Dinding Penahan Tanah untuk mencegah kelongsoran ke badan jalan 

tol. Tahapan pekerjaan untuk masing-masing bagian tersebut yaitu pekerjaan penulangaan, 

bekisting, pengecoran dengan metode shotcrate, pembongkaran bekisting, dan kualifikasi 

hasil pengecoran tersebut. Dari hasil analisis didapat hasil kebutuhan alat, bahan, pekerja, 

dan waktu.  

 

Kata kunci: Retaining Wall, Soldierpile, Shotcrete 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tata laksana konstruksi adalah suatu kegiatan pelaksanaan pekerjaan pada 

pembangunan proyek konstruksi. Agar konstruksi tersebut menghasilkan pekerjaan 

yang maksimal, maka perlu diperhatikan setiap tahapnya. Pada proyek 

pembangunan Retaining Wall Jalan Tol Serpong Cinere ini terdapat beberapa 

tahapan mulai dari pondasi hingga dinding penahan tanah itu sendiri. 

 Pada pekerjaan struktur Retaining Wall di Jalan Tol Serpong Cinere, 

tahapan pelaksanaan meliputi pekerjaan pondasi tanah, pembesian, perakitan 

tulangan, pekerjaan pemasangan bekisting, pengecoran dengan metode shotcrate , 

pembongkaran bekisting. Pekerjaan ini merupakan rangkaian kegiatan pekerjaan 

yang menyatu, karena itu perlu ada-nya tata laksana yang baik agar tercapai kinerja 

yang maksimal.  

 Berdasarkan hal tersebut, Poyek Akhir (PA) ini akan membahas tata laksana 

pekerjaan struktur Retaining Wall Tol Serpong Cinere yang dijadikan sebagai 

pokok bahasan dalam laporam proyek akhir penulis dengan judul “Pelaksanaan 

Pekerjaan Struktur Retaining Wall tipe Soldier Pile Pada Proyek Jalan Tol Serpong 

Cinere”. Dengan dibuatnya tugas akhir ini penulis berharap dapat menambah 

wawasan bagi pembaca khususnya penulis dan dapat menjadi bahan referensi saat 

dihadapkan objek yang sama. 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Adapun permasalahan yang dibahas dalam proyek akhir ini adalah: 

“Bagaimana Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Retaining Wall Pada Proyek Jalan Tol 

Serpong Cinere” 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Dengan adanya keterbatasaan waktu dalam penyusunan proyek akhir ini, 

maka penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana proses pekerjaan Retaining Wall tipe Soldier Pile pada Proyek 

Jalan Tol Serpong Cinere? 

2. Bagaimana kebutuhan alat dan bahan pada pekerjaan Retaining Wall tipe 

Soldier Pile pada Proyek Jalan Tol Serpong Cinere? 

3. Bagaimana kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan Retaining Wall tipe 

Soldier Pile pada Proyek Jalan Tol Serpong Cinere? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan keterbatasan waktu dalam penyusunan proyek akhir ini, maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan tipe Retaining Wall pada STA 60+800 – 61+150 

2. Tidak menghitung lendutan, momen, dan bidang struktur lainnya. 

3. Tidak membahas struktur tanah 

4. Tidak membahas metode shotcrete 

5. Tidak menghitung kekuatan bekisting 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan proses pekerjaan Retaining Wall tipe Soldier Pile Pada Proyek 

Jalan Tol Serpong Cinere. 

2. Menganalisis jumlah kebutuhan alat dan bahan yang dibutuhkan pada 

Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Retaining Wall tipe Soldier Pile pada 

proyek Jalan Tol Serpong – Cinere 

3. Menganalisis produktivitas kerja pada pelaksanaan pekerjaan struktur 

Retaining Wall tipe Soldier Pile pada proyek Jalan Tol Serpong – Cinere  

          

1.5 Manfaat dan Signifikasi Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penulisan Proyek Akhir ini 

adalah menjadi informasi dan dapat menambah wawasan bagi pembaca khususnya 

bagi penulis tentang pelaksanaan pekerjaan struktur Retaining Wall tipe Soldier 

Pile. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proyek akhir ini terbagi dalam lima bab, yaitu :  

1. BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, 

permasalahan, pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam Pelaksanaan Pekerjaan Struktur 

Retaining Wall tipe Soldier Pile pada Proyek Jalan Tol Serpong Cinere STA 

60 + 800 – 61+150 (A2). Terdapat pengertian , fungsi , dan rumus dasar 

untuk keprluan menghitung analisa pada bab selanjutnya. 

3. BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini  berisikan mengenai proses pengumpulan data mulai 

dari awal sampai akhir alur dalam menyusun naskah proyek akhir. 

 

4. BAB IV DATA 

Pada bab ini berisikan data–data teknis yang akan dibahas, data alat, 

bahan, dan pekerja pada Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Retaining Wall tipe 

Soldier Pile Pada Proyek Jalan Tol Serpong Cinere. 

5. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas mengenai pelaksanaan pekerjaan pada 

Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Retaining Wall tipe Soldier Pile Pada 

Proyek Jalan Tol Serpong Cinere , serta menghitung kebutuhan bahan dan 

alat serta produktifitas dalam proses pelaksanaan. 

 

6. BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi 

laporan proyek akhir dari hasil analisis yang telah dilakukan 

7. Daftar Pustaka 

8. Lampiran  
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

pelaksanaan pekerjaan struktur Retaining Wall tipe Soldier Pile pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serpong – Cinere, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan – tahapan pekerjaan Retaining Wall tipe Soldier Pile pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serpong – Cinere adalah sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Bored Pile 

Pekerjaan Bored Pile terdiri dari pekerjaan mobilisasi tulangan, 

pekerjaan pengeboran , pekerjaan pembesian, pekerjaan 

pemasangan tulangan, pekerjaan , pekerjaan pengecoran Bored Pile.  

b. Pekerjaan Capping Beam 

Pekerjaan Capping Beam terdiri dari pekerjaan pemasangan 

bekisting, pekerjaan mobilisasi tulangan , pekerjaan pemasangan 

tulangan, pekerjaan pemasangan bekisting , pekerjaan pengecoran , 

pekerjaan pembongkaran bekisting , dan perawatan beton Capping 

Beam 

c. Pekerjaan Shotcrate 

Pekerjaan Shotcrate terdiri dari pekerjaan pemasangan wiremesh , 

pekerjaan pengecoran dinding dengan teknik menyemprot , dan 

perawatan beton Shotcrate 

2. Kebutuhan alat yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis pada setiap    

pekerjaan adalah sebagai berikut: 

c. Pekerjaan Bored Pile 

• 1 Unit Crane, 7 Unit Truck Mixer , 1 Unit Drilling Machine 

d. Pekerjaan Capping Beam 

• 1 Unit Crane, 7 Unit Truck Mixer, 2 Unit Concrete Pump , 5 

Unit Concrete Vibrator 

e. Pekerjaan Shotcrate 

• 2 Unit mesin Grouting 
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5. Kebutuhan bahan yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis pada setiap 

pekerjaan adalah sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Bored Pile 

• 3576 kg Tulangan D22 , 149,796.50 kg Tulangan D13 , 350,58 

kg Kawat Bendrat dan 4039,28 m3 Beton Ready Mixed 

b. Pekerjaan Capping Beam 

• 156 Unit Panel Baja BJ37 , 11824,3 kg Tulangan D13, 1773,60 

kg Kawat Bendrat , dan 310,4 m3 Beton Ready Mixed 

c. Pekerjaan Shotcrate 

• 124,90 m3  Wet Shotcrete Mixed dan 778 unit Wiremesh tipe 

M6   

6. Kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis pada 

setiap pekerjaan adalah sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Bored Pile 

• 95 Orang 

b. Pekerjaan Capping Beam 

• 73 Orang 

c. Pekerjaan Shotcrete 

• 48 Orang 

Dengan jumlah tenaga kerja, bahan, alat, dan metode yang digunakan 

maka pelaksanaan pekerjaan struktur Retaining Wall tipe Soldier Pile pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Serpong – Cinere ini dapat diselesaikan 

selama 145.02 hari. 

 

Dari beberapa poin diatas dapat disimpulkan, pada pelaksanaan 

pekerjaan struktur Retaining wall tipe Soldier Pile pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serpong – Cinere dapat berjalan dengan baik sesuai 

rencana dengan metode dan sumber daya yang direncanakan dan 

dilaksanakan dengan baik dan benar dapat terpenuhi. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Penampang Memanjang DPT Sisi Kanan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Drone Lokasi Proyek 

 

 

 

Lampiran 4. Denah Jalan Tol dan Lokasi Proyek 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pekerjaan Shotcrete 

 


